EKSPLORASI KONTEKS SITE

Gambar 3.1 Site terpilih perancangan
(Sumber : penulis, 2024)

Site terpilih berada di Jalan Hoscokroaminoto, Kelurahan Yosorejo, Kec. Pekalongan Sel., Kota
Pekalongan, Jawa Tengah. Dengan luas lokasi site seluas 8.410m2
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d. RESPON MATAHARI

Gambar 3.2 orientasi bangunan
(Sumber : penulis, 2024)

Dari hasil analisis sunpath dapat terlihat bahwa sisi barat merupakan sisi yang paling sering terkena
paparan sinar matahari panas dengan presentase 50 %, kemudian sisi selatan dan timur terkena paparan
sinar matahari panas dengan presentase 40 %, sedangkan di sisi utara yang paling sedikit dengan
presentase hanya 10%.
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b. RESPON ANGIN

Gambar 3.3 ilustrasi besar angin pada site
(Sumber : penulis, 2024)

Kecepatan hembusan angin pada tapak didominasi berasal dari selatan dengan kecepatan angin paling
besar sekitar 19km/jam, kemudian dari arah antara selatan dan tenggara, lalu intensitas angin yang cukup
rendah berada dari arah tenggara dan arah barat daya.

Karena angin banyak berasal dari selatan dan tenggara, maka angin dalam penataan massa pada
orientasi yang berarah dari selatan memberikan bukaan - bukaan ventilasi yang maksimal.

Memberi jarak antar massa
hunian menjadi beberapa bagian
guna pengoptimalan ©
penghawaan dan pencahayaan
alomi pada siang hari untuk
menghemat energi

Memnfaatkan  angin  yang
berhembus dari arah selatan
yang dimasukkan ke Hunian
Melubangi massa untuk merspon pada orientasi bangunan utara
arah angin dari selatan dan timur e———

agar terjadinya cross ventilation

Gambar 3.4 respon angin terhadap bangunan
(Sumber : penulis, 2024)
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ANALISIS .IATAN

Penghuni Dewasa

—

_._—> Istirahat J

Ibadah

¢
’ |
m Kumpul komunitas E
Mengambil Berbelanja .
+

B4 kendaraan Keperluan

Pribadi

Berinteraksi
antar hunian

e ——————

1
1
1
1
1
1
1
-
1
1
1
1
1
1
1

-

Tabel 3.1 analisis kegiatan penghuni dewasa
(Sumber : penulis, 2024)

Wisatawan

Melihat
— @D
HelAEliel Mengambil

Istirahat Kendaraan

——»

venungg.
_’— B Berbelanja Jemputan

Tabel 3.2 analisis kegiatan wisatawan
(Sumber : penulis, 2024)

Mengikuti
Weld Elgle]e
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Penghuni Anak-anak

] |Ibadah

_. mmmmd OlONraga J
e

Kumpul Keluarga

v
Masuk hunian
S

Belajar
Sekolah Pulang

Tabel 3.3 analisis penghuni anak anak
(sumber : penulis, 2024)

Pembeli Batik

-G

Negoisasi

Mengambil
Kendaraan

Istirahat
Pengarahan

Kerja '

G-

B Meeting

Menunggu
Jemputan

Tabel 3.4 pembeli batik
(Sumber : penulis, 2024)
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ZON'

a. Zonasi Site

Gambar 3.5 perancangan zonasi site
(sumber : penulis, 2024)

Bangunan hunian

Area parkir motor dan mobil

Zona perniagaan pembuatan batik Pekalongan

B Fasilitas peribadatan dan toilet untuk umum
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b. Zonasi Bangunan

Zona Hunian
é
vertikal h

—— Zona

Sirkulasi

Zona Sharespace <

v

b v Zona Toilet
v Umum

Zona Parkir

A

Zona Area Zona Komunal

Foodcourt Zona Mushola

Gambar 3.6 perancangan zonasi bangunan
(Sumber : penulis, 2024)

e Lantai dasar

o merupakan (publik) area pertama yang dimasuki oleh pengunjung dan penghuni saat memasuki
gedung yang berisikan ruang pengelola gedung yang mengatur semua mekanisme gedung,

o Kemudian berisikan ruang komunal, berisikan

o Perpustakaan, klinik dan apotik

o dan toilet yang digunakan untuk umum.

e Lantai 2 groundfloor

o Dilantai ini merupakan zona semi publik dalam desain yang didalamnya terdapat mushola yang
digunakan untuk aktivitas peribadatan,

o Ruang komunal menyediakan tempat bagi para penghuni untuk bertemu, bersosialisasi, dan
berinteraksi satu sama lain.

o Area foodcourt untuk umum Menyediakan pilihan tempat makan yang praktis dan mudah diakses
bagi para penghuni. Hal ini sangat penting bagi penghuni yang memiliki kesibukan tinggi dan tidak
memiliki waktu untuk memasak.

e Lantai Hunian:

o Hunian vertikal yang mencakup lantai 3 hingga lantai 5 memiliki 2 tipe kamar,

o Tersedia area ruang sosial besar pada area taman hijau dan area di dalam bangunan yang
difungsikan sebagai childcare dan eldercare. Di area taman hijau para penghuni bisa melakuka
segala aktivitas seperti berkumpul, Dan di childcare dan eldercare anak-anak dan orang tua
berkumpul untuk melakukan kegiatan bersama atau melakukan aktivitas yang dapat mengedukasi
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c. Zonasi Hunian
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Hunian tipe 24
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: - - 5 ® Hunian tipe 18
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: : ® Akses hunian
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: Ruang komunal
s ® © © 5
Gambar 3.7 perancangan zonasi hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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SIRKULASI

a. Sirkulasi site

I |

i ’IIII_J

>
Gambar 3.8 perancangan sirkulasi pada site
(Sumber : penulis, 2024)

Akses ke hunian langsung menuju bangunan hunian sehingga penghuni tidak melewati industri produksi
batik untuk masuk ke hunian dan disetiap bangunan memiliki akses parkir mereka sendiri. Disetiap
sirkulasi antar hunian terdapat pohon-pohon yang rindang untuk teduhan saat berjalan. Untuk akses
tamu melewati sisi timur site agar memisahkan area penghuni dan tamu.
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b. Sirkulasi hunian
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Ol HLO : . Akses ke hunian menggunakan sikulasi
I = : vertikal berupa tangga dan lift yang terdapat
: = ‘l ® ruang tunggu untuk tamu yang ingin mauk
ol 1 : ke dalam hunian, hal ini berfungsi
TR ' € memisahkan akses publik dan privat serta
. 1 2 penghuni dapat berpindah antara zona
OOO - ai publik dan privat dengan mudah tanpa
, - : o) mengganggu privasi. Sirkulasi setiap lantai
¢ - ¥ 1 hunian juga luas untuk kenyamanan
: 1 , . . .
- X _ 1O e penghuni seperti anak2 yang suka berlarian
S dan bermain. Memperkuat interaksi sosial
antar tetangga. Selain itu juga memudahkan

® © o proses evakuasi penghuni jika terjadi adanya
| kebakaran padan lantai bangunan.

Gambar 3.9 perancangan sirkulasi pada hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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RUANG SOSIAL HUNIAN

a. Ruang Sosial
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Gambar 3.10 letak ruang sosial hunian
(Sumber : penulis, 2024)

Gambar 3.12 ruang sosial hunian
[ (Sumber : penulis, 2024)

Tersedia area ruang sosial besar pada setiap
lantai pada area di dalam bangunan yang
difungsikan sebagai childcare dan eldercare.
Di area tersebut para penghuni bisa
melakukan segala aktivitas seperti
berkumpul, Dan di childcare dan eldercare
anak-anak dan orang tua berkumpul untuk
melakukan kegiatan bersama atau
melakukan aktivitas yang dapat
mengedukasi. Aktivitas sosial yang terjalin di
ruang sosial kecil bisa berupa seperti
bertegur sapa satu sama lain, mengobrol
atau saling bercerita ke sesama penghuni.

Gambar 3.11 ruang sosial hunian di setiap lantai
(Sumber : penulis, 2024)
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< b. Foodcourt & Shop

® ® ® | ®
Foodcourt sendiri menyediakan pilihan
15,000 makanan yang beragam juga dapat
5000 5,000 51000 meningkatkan interaksi  sosial  antar
@ el '0) penghuninya.
E§§] m:m: 5 . .
=l " e Penghuni apartemen tidak perlu keluar
© ' © kompleks untuk mencari makan. Mereka
3 Eggﬂ ,Eﬁ m ﬂ shoe | 8 dapat memilih berbagai jenis makanan
& : s ® dan minuman di food court dengan
g E?% - sJuw % | d s mudah dan cepat.
r 2 it i : 2 i

@-
®
27,000
27,000
©
@

Food court juga membantu penghuni

2 e g a0 E g apartemen menghemat waktu dan
® ‘ ® tenaga karena mereka tidak perlu
ﬁ“’m i | . memasak sendiri. Hal ini sangat
< %} g i = bermanfaat bagi penghuni yang sibuk

® i I ® bekerja atau memiliki aktivitas padat.
® ) Eg} [ﬁn Eg;jﬂ i ® e Food court menjadi ruang publik di mana

i o alacs penghuni apartemen dapat bertemu dan
berinteraksi dengan tetangga mereka. Hal
ini dapat membantu membangun rasa
® ® @© ® kebersamaan dan komunitas di antara
penghuni apartemen.

15,000

Gambar 3.13 foodcourt hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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FLEKSIBILITAS SINGLE

FAMILY @

2,700 y 1,800
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a. Fleksibilitas Hunian
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yang tidak banyak bergerak =
dan berdiri, lantai bawah ’
untuk berinteraksi dan
kegiatan yang membutuhkan
banyak pergerakan.
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Gambar 3.14 penambahan luas lantai pada hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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Penerapan tema konsep hunian yang dapat tumbuh seiring dengan pertumbuhan anggota keluarga
hunian dan dengan mementingkan kegiatan serta kebutuhan pengguna bangunan sehingga
rancangan - rancangan dalam yang bersifat fleksibel dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa
merubah bentuk bangunan aslinya.

Penambahan ruang dilakukan dengan penambahan luasan mezzanin dan dapat ditambahkan kamar
untuk penghuni baru.

Kontruksi mezzanin menggunakan besi hollow dan lantai menggunakan plat bordes yang kemudian
diatasnya dilapisi dengan play wood

Gambar 3.15 rencana penambahan mezanin pada hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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b. Multipurpose Spce

Gambar 3.16 Multipurpose space hunian
(Sumber : penulis, 2024)

e Multipurpose space yang dapat mewadahi beberapa kegiatan/aktivitas penghuni, diletakkan di lantai
bawah untuk berinteraksi dan kegiatan yang membutuhkan banyak pergerakan

e Multipurpose space dengan perabotan yang memiliki fungsi yang flexible untuk beberapa kegiatan
dapat digunakan untuk makan bersama, menonton TV bersama, menerima tamu, menyetrika, tempat
bermain anak, dan beribadah.

Q Menyetrika ‘&7, Makan Bersama

e

¢ Beribadah Bersama !1.

Menonton TV Bersama

2
Menerima Tamu e b
ﬁ Bermain Bersama
= 7
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@ Family

Flexibilitas Penghuni:
e Mezzanin 1 Kamar: 2 Orang (Couple)
e Mezzanin 2 Kamar: 3 orang
e mezzanin 3 Kamar: 4 Orang

SHAFT

KAMAR TIDUR 1

KAMAR TIDUR 2

MEZZANIN

KAMAR MANDI

DAPUR DAN
RUANG MAKAN

MULTIPURPOSE

ROOM
[ ] [ ] [ ]
[ ] [ ] [ ]
[ ] [ ] o
Gambar 3.17 aksonometri hunian tipe 24
(Sumber : penulis, 2024) ¢ o 0
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@ Single/Cerai

Flexibilitas Penghuni:
e Tipe Studio: 1 Orang
e Mezzanin 1 Kamar: 2 Orang (Couple)

SHAFT

MEZZANIN

KAMAR MANDt

DAPUR DAN
RUANG MAKAN

MULTIPURPOSE

ROOM
[ ] [ ] [ ]
[ ] [ ] [ ]
[ ] [ ] o
Gambar 3.18 aksonometri hunian tipe 18
(Sumber : penulis, 2024) ¢ o 0
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c. Respon Iklim pada Hunian o . _
Merespon kondisi matahari dan angin

pada site agar hunian nyaman
digunakan dimana memenuhi
kenyamanan dari penghawaan udara
alami yang benar dan pencahayaan
alami yang cukup sehingga
menghemat energi

Diletakkan bukaan pada setiap ruang
sebagai pemanfaatan daylighting yang
dapat mereduksi penggunaan energi pada
siang hari dan dapat melihat pemandangan
sekitar serta diberikannya shading pada sisi
bukaanya

Menambahkan cross ventalition melalui
ventilasi yang terletak diatas jendela sebagai
penghawaan alami dalam ruang hunian
dengan memasukkan angin dingin kemudian
mengeluarkan angin panasnya

Gambar 3.19 respon iklim pada hunian
(Sumber : penulis, 2024)
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PEMBUATAN BATIK

a. Tahapan ruang pembuatan batik
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Gambar 3.20 ruang ruang industri batik lantai 1
(Sumber : penulis, 2024)

1.Loading dock digunakan untuk menerima berbagai barang yang dibutuhkan industri batik disini, seperti bahan mentah/
jadi, peralatan lainnya. juga digunakan untuk mengirim barang keluar dari industri.

2.Gudang untuk menyimpan barang sementara dari loading dock yang akan dikirimkan ataupun yang diterima.

3.Molani merupakan tahap pertama dalam pembuatan batik yang digunakan untuk proses melukis malam pada kain.
Dalam penentuan motif, biasanya tiap orang memiliki selera berbeda-beda. Ada yang lebih suka untuk membuat motif
sendiri, namun yang lain lebih memilih untuk mengikuti motif-motif umum yang telah ada.

4.Canting tahap 1, Setelah selesai melakukan molani, langkah kedua adalah melukis dengan (lilin) malam menggunakan
canting (dikandangi/dicantangi) dengan mengikuti pola tersebut.

5.Pewarnaan tahap 1, Tahap selanjutnya, menutupi dengan lilin malam bagian-bagian yang akan tetap berwarna putih
(tidak berwarna). Canting untuk bagian halus, atau kuas untuk bagian berukuran besar. Tujuannya adalah supaya saat
pencelupan bahan kedalam larutan pewarna, bagian yang diberi lapisan lilin tidak terkena. proses pewarnaan pertama
pada bagian yang tidak tertutup oleh lilin dengan mencelupkan kain tersebut pada warna tertentu .

6.Nglorod, dimana kain yang telah berubah warna direbus air panas. Tujuannya adalah untuk menghilangkan lapisan lilin,
sehingga motif yang telah digambar sebelumnya terlihat jelas.

7&8.Gudang dan ruang istirahat para pekerja saat jam makan siang atau hanya sekedar duduk dan mengobrol.
9. Area Pengolahan Limbah Batik,
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PEMBUATAN BATIK

LANTAI 2
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Gambar 3.21 ruang ruang industri batik lantai 2
(Sumber : penulis, 2024)

1.Area penjemuran memiliki fungsi utama untuk mengeringkan kain batik setelah melalui proses pewarnaan dan
pelorodan. Membuat kain batik kering sempurna sehingga siap untuk proses selanjutnya, seperti pelapisan
atau finishing.

2.Canting tahap 2, Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu melukis dengan lilin malam
menggunakan canting untuk menutup bagian yang akan tetap dipertahankan pada pewarnaan yang pertama.

3.Pewarnaan tahap 2, dilanjutkan dengan proses pencelupan warna yang kedua.

4.Canting tahap 3, dilakukan kembali proses pembatikan dengan penutupan lilin (menggunakan alat
canting)untuk menahan warna pertama dan kedua.

5.Pewarnaan tahap 3, proses sama dengan pewarnaan tahap2 sebelumnya.

6.Area istirahat pekerja.
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b. Sistem pengolahan limbah batik

SUMUR RESAPAN

Sistem Pengolahan Limbah Batik BAK ADSORBSI

ARANG
: A
BAK PENGERING 8
LUMPUR
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—————>

BAK EKUALISASI &

SEDIMENTASI
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5

3
v
BAK PENGOLAHAN
BIOLOGI
v
BAK PENANGKAP
LILIN BAK KONTROL
v

BAK PENGOLAHAN

KIMIA
Gambar 3.22 sistem pengolahan limbah batik

(Sumber : penulis, 2024)
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SISTEM Al RSIH & KOTOR

= i T1ET X H Bl S ) il

- SUMUR BOR
- WATER TANK

—_— PIPA DISTRIBUSI WATER TANK

SEPTICKTANK

BAK KONTROL

GREY WATER
=== BLACK WATER

— PIPA DISTRIBUSI

Gambar 3.23 sistem air bersih & air kotor
(Sumber : penulis, 2024)
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APREB PERANCANGAN

ZONASI

LWAWIFUNC IFAINTAING LWAWIEUING PANIANE

Pekalongan, sebuah Kota yang terletak di Provinsi Jawa .

Tengah, Indonesia, telah mengalami dampak serius 0 .

akibat bencana rob (rob atau pasang surut air laut yang o

ekstrem) selama beberapa tahun terakhir. Bencana alam

ini telah mengakibatkan kerugian besar bagi masyarakat
~ lokal, khususnya bagi mereka yang memiliki tingkat
‘ekonomi rendah. Peningkatan permukaan air laut telah
mengancam tempat tinggal mereka, menghancurkan
aset, dan mengganggu mata pencaharian.

- - »

+ Lantai dasar

o merupakan (publik) area pertama yang dimasuki oleh
terdampak banjir rob ada di 5 Kecamatan pada 20 Desa pengunjung dan penghuni saat memasuki gedung yang
) [ Er R G § e [in 7 berisikan ruang pengelola gedung yang mengatur semua
Kelurahan di Kota Pekalongan, salah satunya ada di mekanisme gedung,
kawasan Kandang Panjang. Banjir rob tersebut telah Kemudian berisikan ruang komunal, berisikan

Pada Tahun 2022 wilayah pesisir Pekalongan yang

berlangsung sejak 12 tahun terakhir dan menjadikan o Perpustakaan, Klinik dan apotik * .
kawasan yang terkena dampaknya menjadi permukiman o dan toilet yang digunakan untuk umum.
kumuh karena insfrastruktur dan fasilitas umum yang + Lantai 2 groundfloor
tidak berfungsi. o Dilantai ini merupakan zona semi publik dalam desain yang = sarasiis
didalamnya terdapat mushola yang digunakan untuk aktivitas Lu?m i ‘] i i i 17
Bencana rob di Pekalongan menjadi perhatian nasional peribadatan, bt v
dan internasional karena dampaknya yang cukup besar o Ruang komunal menyediakan tempat bagi para penghuni
Lt i i s Al B el 2 i untuk bertemu, bersosialisasi, dan berinteraksi satu sama lain.
puluhan ribu orang  dilaporkan terdampak  dan o Area foodcourt untuk umum Menyediakan pilihan tempat
mengungsi. .

makan yang praktis dan mudah diakses bagi para penghuni
Hal ini sangat penting bagi penghuni yang memiliki kesibukan

Zona hunian
tinggi dan tidak memiliki waktu untuk memasak.
« Lantai Hunian: Area parkir motor dan mobil
o Hunian vertikal yang mencakup lantai 3 hingga lantai 5
memiliki 2 tipe kamar, Zona perniagaan pembuatan batik Pekalongan
o Tersedia area ruang sosial besar pada area taman hijau dan
area di dalam bangunan yang difungsikan sebagai childcare - Fasilitas peribadatan dan toilet untuk umum

dan eldercare. Di area taman hijau para penghuni bisa
melakuka segala aktivitas seperti berkumpul, Dan di childcare
dan eldercare anak-anak dan orang tua berkumpul untuk

melakukan kegiatan bersama atau melakukan aktivitas yang RUANG SOSIAL HUNIAN

dapat mengedukasi
ey e—————
Lokasi tersebut berada di Jl. Hos Cokroaminoto, Kelurahan Yosorejo, - ,
Kec. Pekalongan Sel., Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Pemilinan N,
Iokasi tersebut dipilih karena jauh dari bencana rob yang menghantui \
1

SITUASI LOKASI DESKRIPSI LOKASI

mereka, dan juga lokasi tersebut berada ditengah kota Pekalongan OO
yang dimana sangat strategis untuk keperluan pariwisata dan
edukasi. Selain itu mempermudah para pembuat batik yang tinggal di
hunian tersebut mendatangkan pembeli maupun supplier mereka
yang ada di kota

————————d

Luas tanah 8.410m2
Peraturan Daerah

Fungsi perumahan dan pemukiman ; perdagangan dan jasa
KDB: 8.410m2 x 80% : 6.728 m2

KLB: 67285 :33.640 m2

KDH : 783,8 m2

SINGLE @ FAMILY @

Wi,
i

M
—

g

« Dalam beberapa tahun terakhir, frekuensi bencana rob di Pekalongan telah meningkat secara signifikan. Data

menunjukkan bahwa kota ini mengalami beberapa kejadian bencana rob dalam setahun, menyebabkan ketidaknyamanan 2 8 3 i S|
dan ketakutan di kalangan masyaraka setempa g P L % AR ﬁ,mnE_E_[ﬁ Tersedia area ruang sosial besar pada
Rumusan Masalah « Bencana rob telah menyebabkan kerusakan serius terhadap hunian penduduk di wilayah pesisir Pekalongan. Banyak g r il g s area taman hijau dan area di dalam
_ < ereana o g8 mmH o oo yong s, By sl do pdagan el srna mat bangunan _ yang ~difungsikan _ sebagai
tempat tempat relokasi pencaharian mereka akibat genangan air laut, dan infrastruktur pesisir yang rusak memengaruhi bisnis lokal. Data 2 B H childcare dan eldercare. Di area taman
yang dapat i perilaku dengan ‘menunjukkan bahwa sektor ekonomi Pekalongan telah mengalami kerugian besar akibat bencana rob. = hijau para penghuni bisa melakuka segala
T e D 7 « Selain dampak fisik dan ekonomi, bencana rob juga memberikan dampak psikologis yang signifikan pada masyarakat aktivitas  seperti berkumpul, Dan di
, :::(jfnr;g:;‘&res, kecemasan, dan trauma psikologis sering kali dialami oleh warga yang harus menghadapi bencana ini childcare dan eldercare anak-anak dan
H orang tua berkumpul untuk melakukan
1 kegiatan bersama atau melakukan
! aktivitas yang dapat mengedukasi.
Rumusan Masalah Khusus 7 / ;// j// // // // 7 Aktivitas sosial yang terjalin di ruang
7777 sosial kecil bisa berupa seperti bertegur
Sandwich arsi building yang efisien . o L sapa satu sama lain, mengobru\_ atau
dengan zonasi yang tepat dan sirkulasi yang baik untuk aktivitas saling bercerita ke sesama penghuni.
hunian dan kegiatan produksi batik ? B 5
| ]
g
Rumusan Masalah Khusus é L
g « Menggunakan Mezzanin, area lantai mezanin dari luas asli ruang hunian digunakan sebanyak yang dibutuhkan
hunian dengan interaksi sosial antar untuk memenuhi luas ketentuan yang ditetapkan oleh kementrian PUPR 2016
penghuni tetap terhubung satu dengan lainnya ? 1 « Mezzanin yang dapat berubah-ubah tatanan ruangnya, dengan dapur dan kamar mandi yang sudah paten dan
ruang lainya yang dapat flexible untuk digunakan dan di ubah-ubah.
« Area tempat tidur dan area kerja diletakkan di lantai atas yang tidak banyak bergerak dan berdiri, lantai bawah
untuk berinteraksi dan kegiatan yang membutuhkan banyak pergerakan.
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« Penerapan tema konsep hunian yang dapat tumbuh seiring dengan pertumbuhan anggota
keluarga hunian dan dengan kegiatan serta pengguna bangunan
sehingga rancangan - rancangan dalam yang bersifat fleksibel dan dapat berubah sewaktu-
waktu tanpa merubah bentuk bangunan aslinya.

« Penambahan ruang dilakukan dengan penambahan luasan mezzanin dan dapat
ditambahkan kamar untuk penghuni baru.

« Kontruksi mezzanin menggunakan besi hollow dan lantai menggunakan plat bordes yang
kemudian diatasnya dilapisi dengan play wood
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